BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pelaksanaan asuhan kebidanan Continuity of Care (CoC) pada

Ny. W mulai dari masa kehamilan, persalinan, bayi baru lahir (BBL), nifas,

neonatus, hingga keluarga berencana, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Pengkajian data subjektif dan objektif pada Ny. W mulai dari masa
kehamilan, persalinan, bayi baru lahir, nifas, neonatus, hingga keluarga
berencana telah dilakukan secara komprehensif. Hasil pengkajian
menunjukkan kondisi ibu dan bayi dalam keadaan baik serta tidak
ditemukan komplikasi maupun kegawatdaruratan.

Interpretasi data dan penegakan diagnosis kebidanan pada Ny. W telah
dilakukan sesuai hasil pengkajian. Diagnosis yang ditegakkan yaitu Ny.
W dengan kehamilan fisiologis, persalinan normal, nifas fisiologis, By.
Ny. W neonatus cukup bulan sesuai masa kehamilan dengan keadaan
umum baik, serta calon akseptor KB IUD postpartum.

Identifikasi diagnosis potensial pada Ny. W dan By. Ny. W telah
dilakukan. Selama pemberian asuhan tidak ditemukan diagnosis
potensial maupun komplikasi karena kondisi ibu dan bayi dalam batas
normal dan mendapatkan pemantauan secara berkesinambungan.
Identifikasi kebutuhan tindakan segera dan kolaborasi pada Ny. W
maupun By. Ny. W telah dilakukan. Selama proses asuhan tidak
ditemukan kondisi kegawatdaruratan yang memerlukan tindakan segera

maupun kolaborasi dengan tenaga kesehatan lain.

. Perencanaan asuhan kebidanan telah disusun sesuai kebutuhan ibu dan

bayi berdasarkan diagnosis yang ditegakkan, standar pelayanan
kebidanan, serta evidence based practice mulai dari masa kehamilan,
persalinan, nifas, neonatus, hingga keluarga berencana.

Penatalaksanaan asuhan kebidanan secara Continuity of Care pada Ny.

W telah dilakukan sesuai standar operasional prosedur (SOP). Asuhan
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yang diberikan meliputi pemantauan kondisi ibu dan janin, pertolongan
persalinan normal, asuhan bayi baru lahir, pemberian ASI eksklusif,
pemantauan masa nifas dan neonatus, serta konseling keluarga
berencana postpartum.

Evaluasi dan pendokumentasian asuhan kebidanan pada Ny. W secara
Continuity of Care telah dilakukan dalam bentuk SOAP dan laporan
asuhan kebidanan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kondisi ibu dan
bayi dalam keadaan baik, proses kehamilan hingga nifas berlangsung
fisiologis, bayi tumbuh dan berkembang normal selama masa neonatus,
serta ibu bersedia menggunakan kontrasepsi IUD sebagai metode

keluarga berencana postpartum

B. Saran

1.

Bagi Keluarga

Diharapkan keluarga dapat memberikan dukungan kepada ibu dalam
perawatan selama kehamilan, nifas, neonatus, serta penggunaan KB
agar kesehatan ibu dan bayi tetap optimal.

Bagi Puskesmas Pajangan

Diharapkan puskesmas dapat meningkatkan pelayanan kebidanan
secara Continuity of Care mulai dari kehamilan, persalinan, nifas,
neonatus, hingga keluarga berencana sesuai standar pelayanan

kebidanan.

. Bagi Profesi Kebidanan

Diharapkan bidan dapat meningkatkan mutu pelayanan kebidanan yang
komprehensif, profesional, dan sesuai evidence based practice untuk

meningkatkan kesehatan ibu dan bayi.
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